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Abstrak

Studi ini bertujuan menganalisis pengaruh manajemen pengetahuan terhadap
kinerja bisnis usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia, dengan
inovasi hijau dan pengambilan keputusan sebagai variabel mediasi. Dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode PLS-SEM pada 300 pelaku
UMKM, hasil analisis mengungkapkan bahwa manajemen pengetahuan tidak
memiliki efek langsung yang signifikan terhadap kinerja bisnis, tetapi memiliki
efek positif yang signifikan terhadap inovasi hijau dan pengambilan keputusan.
Lebih lanjut, pengambilan keputusan ditemukan berpengaruh positif yang kuat
terhadap Kinerja bisnis, sementara inovasi hijau menunjukkan efek negative
pada kinerja usaha. Temuan ini menyoroti peran sentral pengambilan keputusan
sebagai mediator utama dalam hubungan antara manajemen pengetahuan dan
kinerja bisnis. Studi ini menawarkan wawasan praktis untuk memperkuat
manajemen pengetahuan dan strategi pengambilan keputusan dalam konteks
UMKM yang berkembang tangguh dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Inovasi Hijau, Kinerja Bisnis, Manajemen Pengetahuan,
Pengambilan Keputusan, UMKM.
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Abstract

The study aims to analyze the influence of knowledge management on the
business performance of micro, small, and medium enterprises (MSMES) in
Indonesia, with green innovation and decision-making as mediating variables.
Using a quantitative approach and PLS-SEM method on 300 MSMEs, the
analysis results reveal that knowledge management has no significant direct
effect on business performance, but has a significant positive effect on green
innovation and decision-making. Furthermore, decision-making is found to
have a strong positive effect on business performance, while green innovation
shows a negative effect on business performance. These findings highlight the
central role of decision-making as a key mediator in the relationship between
knowledge management and business performance. This study offers practical
insights for strengthening knowledge management and decision-making
strategies in the context of developing resilient and sustainable MSMEs.

Keywords: Green Innovation, Business Performance,

Management, Decision Making, MSMEs.
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PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan pilar penting dalam perekonomian
nasional karena kontribusinya yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan penciptaan
lapangan kerja (Abubakar et al., 2019). UMKM juga berperan strategis dalam menjaga stabilitas
ekonomi di tengah dinamika global dan perubahan lingkungan bisnis yang cepat (Igbal et al., 2023).
Meskipun demikian, UMKM masih menghadapi berbagai keterbatasan struktural, seperti rendahnya
literasi digital dan lemahnya pengelolaan pengetahuan yang berdampak pada kinerja usaha
(Masbullah, 2023). Kondisi tersebut menyebabkan UMKM belum mampu mengoptimalkan potensi
internalnya secara berkelanjutan untuk meningkatkan daya saing bisnis (Jamilah et al., 2024).

Tantangan UMKM semakin kompleks seiring meningkatnya tuntutan digitalisasi dan integrasi
dalam ekosistem ekonomi modern (Cheng et al., 2024). UMKM dituntut untuk mampu mengelola
informasi dan pengetahuan secara sistematis guna mendukung proses bisnis dan keberlanjutan usaha
(Abbas, 2024). Lemahnya adopsi praktik manajemen pengetahuan menyebabkan UMKM kesulitan
dalam memanfaatkan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan strategis (Khrisat, 2024).
Akibatnya, terdapat kesenjangan antara potensi ekonomi UMKM dan kemampuan aktual dalam
mengelola sumber daya berbasis pengetahuan (Li et al., 2020).

Manajemen pengetahuan (knowledge management) merupakan pendekatan strategis yang
berperan penting dalam meningkatkan kinerja dan daya saing UMKM (Abubakar et al., 2019).
Manajemen pengetahuan membantu organisasi mengidentifikasi dan mendistribusikan pengetahuan
yang relevan untuk mendukung pencapaian tujuan bisnis (Bratianu et al., 2021). Penerapan
manajemen pengetahuan yang efektif terbukti mampu meningkatkan kapabilitas organisasi dan
performa kewirausahaan UMKM (Li et al., 2020). Namun demikian, implementasi manajemen
pengetahuan di UMKM masih menghadapi hambatan berupa keterbatasan teknologi dan budaya
organisasi yang belum mendukung pembelajaran berkelanjutan (Rumijati et al., 2024).

Selain manajemen pengetahuan, inovasi memiliki peran penting dalam meningkatkan
keberlanjutan dan kinerja UMKM (Cahyaningati et al., 2022). Inovasi hijau (green innovation)
menjadi strategi yang relevan dalam menjawab tantangan lingkungan sekaligus menciptakan nilai
tambah bagi UMKM (Rustiarini et al., 2022). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa manajemen
pengetahuan berperan sebagai pendorong utama dalam pengembangan inovasi hijau dan kinerja
berkelanjutan UMKM (Nasir et al., 2024). Bagaimanapun, tingkat adopsi inovasi hijau pada UMKM
masih relatif rendah akibat keterbatasan akses informasi dan pengetahuan terkait praktik
keberlanjutan (Susilowati & Barinta, 2024).

Pengambilan keputusan merupakan faktor krusial yang memengaruhi keberhasilan dan kinerja
UMKM (Aydiner et al., 2019). Pengambilan keputusan yang tidak berbasis informasi dan
pengetahuan yang memadai berpotensi meningkatkan risiko kesalahan strategis dalam pengelolaan
usaha (Seronato & Martins, 2024). Kualitas keputusan sangat dipengaruhi oleh bagaimana organisasi
mengelola pengetahuan dan sistem informasinya secara efektif (Abubakar et al., 2019). Oleh karena
itu, integrasi antara manajemen pengetahuan dan proses pengambilan keputusan menjadi elemen
penting dalam membangun UMKM yang adaptif dan kompetitif (Sewandono et al., 2021).

Berdasarkan paparan yang telah disampaikan, penelitian ini penting untuk mengkaji hubungan
antara manajemen pengetahuan, inovasi hijau, pengambilan keputusan, dan kinerja UMKM secara
komprehensif (Khan et al., 2024). Sejumlah penelitian terdahulu lebih banyak menelaah hubungan
antarvariabel secara parsial sehingga tidak sepenuhnya menjelaskan kompleksitas tantangan UMKM
(Njinyah et al., 2024). Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi simultan antara manajemen
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pengetahuan, inovasi hijau, dan pengambilan keputusan dalam satu model empiris yang
komprehensif, dengan menempatkan pengambilan keputusan sebagai mekanisme strategis yang
menjembatani transformasi pengetahuan menjadi kinerja UMKM. Penelitian ini tidak hanya menguji
hubungan langsung antarvariabel, tetapi juga mengeksplorasi peran mediasi dan keterkaitan
struktural antarvariabel dalam konteks UMKM Indonesia yang memiliki karakteristik kelembagaan,
kapasitas teknologi, dan budaya organisasi yang berbeda dari negara maju. Dengan demikian,
penelitian ini menawarkan perspektif baru yang memperluas pendekatan knowledge-based view
melalui integrasi dimensi keberlanjutan (green innovation) dan kualitas keputusan strategis dalam
menjelaskan kinerja UMKM. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi
pengembangan UMKM berbasis pengetahuan di Indonesia (Butar et al., 2026). Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi praktis bagi pemangku kepentingan dalam merumuskan
kebijakan penguatan UMKM (Anisah et al., 2025).

TELAAH LITERATUR

Manajemen pengetahuan (knowledge management atau KM) merupakan aset strategis yang
membantu UMKM mengelola, mengintegrasikan, dan memanfaatkan pengetahuan secara sistematis
untuk mendukung penciptaan nilai dan keunggulan kompetitif (Hair et al., 2019). Penerapan KM
membantu organisasi mengoptimalkan sumber daya yang terbatas melalui proses akuisisi,
penyimpanan, dan pemanfaatan pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan bisnis dan dinamika
pasar (Sarstedt et al., 2019). Dalam konteks UMKM, KM terbukti meningkatkan kemampuan
adaptasi terhadap perubahan lingkungan usaha serta memperkuat ketahanan bisnis di tengah
persaingan yang semakin ketat (Adhan et al., 2020). Pengelolaan pengetahuan yang efektif juga
berkontribusi pada peningkatan produktivitas karyawan, efisiensi operasional, serta kualitas layanan
kepada pelanggan (Hariono et al., 2023). Dengan demikian, penerapan KM yang matang menjadi
fondasi penting dalam meningkatkan kinerja bisnis UMKM secara berkelanjutan (Sutrisno, 2025).
H1: Manajemen pengetahuan berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis UMKM.

Inovasi hijau (green innovation) mencerminkan kemampuan UMKM dalam mengintegrasikan
aspek lingkungan ke dalam proses bisnis sebagai respons terhadap tuntutan keberlanjutan dan regulasi
lingkungan (Novitasari & Agustia, 2021). Praktik inovasi hijau memungkinkan UMKM menekan
biaya produksi, meningkatkan efisiensi penggunaan energi, serta meminimalkan dampak lingkungan
dari aktivitas operasional (Putri et al., 2024). Selain itu, penerapan inovasi hijau juga berkontribusi
pada peningkatan citra dan kepercayaan konsumen, yang berdampak positif terhadap kinerja bisnis
(Nyuga & Tanova, 2024). Dalam konteks negara berkembang, inovasi hijau menjadi strategi penting
bagi UMKM untuk mempertahankan daya saing dan keberlangsungan usaha jangka panjang (Wolor
et al., 2024; Yuki & Setyawan, 2024). Oleh karena itu, inovasi hijau tidak hanya berfungsi sebagai
strategi lingkungan, tetapi juga sebagai pendorong utama peningkatan kinerja bisnis UMKM.

H2: Inovasi hijau berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis UMKM.

Pengambilan keputusan yang strategis dan tepat waktu memiliki peran penting dalam
menentukan keberhasilan kinerja bisnis UMKM, terutama dalam kondisi lingkungan yang dinamis
dan penuh ketidakpastian (Feng et al., 2022). Keputusan yang didasarkan pada informasi dan
pengetahuan yang memadai memungkinkan pelaku UMKM merespons peluang pasar dan risiko
usaha secara lebih akurat (Panduwiyasa et al., 2024). Kualitas pengambilan keputusan juga
berpengaruh langsung pada efisiensi operasional, pengelolaan sumber daya, serta pencapaian tujuan
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organisasi (Assoufi et al., 2024). UMKM dengan kapabilitas pengambilan keputusan yang baik
cenderung menunjukkan kinerja bisnis yang lebih stabil dan berdaya saing tinggi (Srimulyani &
Hermanto, 2022; Novianty & Hermanto, 2024). Dengan demikian, pengambilan keputusan menjadi
faktor kunci dalam mendorong peningkatan kinerja bisnis UMKM.

H3: Pengambilan keputusan berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis UMKM.

Manajemen pengetahuan (KM) berperan penting dalam mendorong terciptanya inovasi hijau
melalui proses penciptaan, berbagi, dan penerapan pengetahuan yang berorientasi pada keberlanjutan
lingkungan (Celik-Memi¢ et al., 2025). KM memungkinkan UMKM mengembangkan solusi inovatif
yang ramah lingkungan dengan memanfaatkan pengetahuan internal dan eksternal secara terintegrasi
(Huynh et al., 2024). Dalam praktiknya, pengelolaan pengetahuan yang efektif mempercepat adopsi
teknologi dan proses hijau yang relevan dengan kebutuhan pasar dan regulasi lingkungan (Feng et
al., 2022). Hubungan antara KM dan inovasi hijau menunjukkan bahwa pengetahuan menjadi
penggerak utama dalam menghasilkan inovasi yang berkelanjutan dan bernilai tambah (Putri et al.,
2024; Wolor et al., 2024). Oleh karena itu, KM menjadi fondasi strategis dalam memperkuat inovasi
hijau pada UMKM.

H4: Manajemen pengetahuan berpengaruh positif terhadap inovasi hijau.

Manajemen pengetahuan (KM) menyediakan basis informasi yang kuat untuk mendukung
proses pengambilan keputusan yang rasional, objektif, dan berbasis data (Assoufi et al., 2024).
Ketersediaan pengetahuan yang terstruktur membantu pelaku UMKM mengevaluasi berbagai
alternatif keputusan secara lebih sistematis dan efisien (Hair et al., 2019). Digitalisasi dan integrasi
KM juga memperkuat kecepatan serta akurasi pengambilan keputusan dalam lingkungan bisnis yang
semakin kompleks (Panduwiyasa et al., 2024). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa efektivitas
KM berhubungan langsung dengan peningkatan kualitas keputusan strategis organisasi (Sarstedt et
al., 2019; Sutrisno, 2025). Dengan demikian, KM memiliki peran krusial dalam meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan UMKM.

H5: Manajemen pengetahuan berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan.

Inovasi hijau berperan sebagai mekanisme mediasi yang menghubungkan antara manajemen
pengetahuan (KM) dengan pencapaian kinerja bisnis yang berkelanjutan (Huynh et al., 2024). KM
mendorong terciptanya inovasi hijau yang berdampak pada efisiensi sumber daya, pengurangan
limbah, dan peningkatan nilai ekonomi usaha (Novitasari & Agustia, 2021). Inovasi hijau selanjutnya
memperkuat kontribusi KM terhadap kinerja bisnis melalui penciptaan keunggulan kompetitif
berbasis lingkungan (Nyuga & Tanova, 2024). Hubungan mediasi ini menunjukkan bahwa dampak
KM terhadap kinerja bisnis menjadi lebih optimal ketika didukung inovasi hijau (Wolor et al., 2024;
Yuki & Setyawan, 2024). Oleh karena itu, inovasi hijau menjadi jalur strategis dalam meningkatkan
efektivitas KM terhadap kinerja bisnis UMKM.

H6: Manajemen pengetahuan berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis dengan dimediasi oleh
inovasi hijau.

Pengambilan keputusan merupakan mekanisme penting yang menjembatani pengaruh
manajemen pengetahuan (KM) terhadap kinerja bisnis UMKM (Novianty & Hermanto, 2024). KM
meningkatkan kualitas informasi dan wawasan yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan
strategis (Assoufi et al., 2024). Keputusan yang dihasilkan dari pemanfaatan pengetahuan yang
efektif berdampak langsung pada peningkatan kinerja bisnis dan daya saing UMKM (Srimulyani &
Hermanto, 2022). Proses mediasi ini menunjukkan bahwa KM tidak hanya berpengaruh secara
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langsung, tetapi juga secara tidak langsung melalui kualitas pengambilan keputusan (Panduwiyasa et
al., 2024; Sutrisno, 2025). Dengan demikian, pengambilan keputusan menjadi jalur kunci dalam
mengoptimalkan pengaruh KM terhadap kinerja bisnis UMKM.

H7: Manajemen pengetahuan berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis dengan dimediasi oleh
pengambilan keputusan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh manajemen
pengetahuan (KM) terhadap kinerja bisnis UMKM di Indonesia, dengan peran mediasi inovasi hijau
dan pengambilan keputusan. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring menggunakan
Google forms, yang memungkinkan responden dari berbagai daerah untuk mengisi secara fleksibel
tanpa batasan waktu dan lokasi. Instrumen kuesioner dirancang untuk menghasilkan data kuantitatif
yang dapat dianalisis secara statistik. Metode ini dinilai efektif karena mendukung efisiensi,
keterjangkauan, serta kemudahan mengorganisasi dan mengolah data (Priadana & Sunarsi, 2021).

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel yang
dilakukan secara selektif berbasis kriteria tertentu yang dianggap relevan dan sesuai tujuan penelitian
(Hair et al., 2019). Teknik ini dipilih untuk memastikan bahwa responden benar-benar mewakili
karakteristik pelaku UMKM di Indonesia, khususnya di wilayah Batam. Kriteria penentuan sampel
meliputi: (1)pelaku UMKM yang berusia minimal 21 tahun; (2)berdomisili dan menjalankan usaha
di Indonesia; (3) memiliki posisi sebagai pemilik, manajer, atau pengelola utama UMKM; serta,
(4)telah menjalankan usaha minimal dua tahun agar responden memiliki pengalaman memadai dalam
pengelolaan bisnis. Target responden adalah pemilik atau manajer UMKM di sektor manufaktur,
distribusi dan logistik, jasa, serta kuliner, dengan variasi usia usaha, jumlah karyawan, pendapatan
bulanan, dan status ekspor. Sesuai pedoman Berndt (2020), jumlah sampel minimum ditentukan
dengan mengalikan jumlah indikator dengan 10. Dengan total 27 indikator dari empat variabel, maka
diperlukan minimal 270 responden untuk menjaga validitas dan generalisasi hasil penelitian.

Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner daring yang disebarkan kepada pelaku UMKM
di wilayah Indonesia. Instrumen penelitian dirancang dengan mengadaptasi indikator dari penelitian
terdahulu yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. VVariabel manajemen pengetahuan (knowledge
management) diadaptasi dari Wolor et al. (2024) dengan jumlah indikator sebanyak 12, variabel
inovasi hijau (green innovation) mengacu kepada penelitian Zhao & Huang (2022) dengan jumlah
indikator sebanyak 4, variabel pengambilan keputusan (decision making) mengacu kepada penelitian
Bratianu et al. (2021) dengan jumlah indikator sebanyak 4, dan variabel kinerja bisnis (business
performance) mengacu kepada penelitian Wolor et al. (2024) dengan jumlah indikator sebanyak 7.

Data dikumpulkan melalui kuesioner daring dan dianalisis menggunakan partial least squares
structural equation modeling (PLS-SEM) melalui program SmartPLS 4. Metode ini dipilih karena
mampu menangani model kompleks dan data non-normal secara efektif (Hair et al., 2019; Sarstedt et
al., 2019). Analisis dilakukan dalam dua tahap, yaitu pengujian model pengukuran (outer model) dan
model struktural (inner model), untuk menguji validitas konstruk serta hubungan dan pengaruh
mediasi antar variabel penelitian.

HASIL ANALISIS
Penelitian ini melibatkan 300 pelaku UMKM sebagai responden. Berdasarkan jenis kelamin,
mayoritas adalah perempuan (56,3 persen), dengan rentang usia terbesar berada pada kelompok 27
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sampai 36 tahun (33,7 persen) diikuti oleh 37 sampai 46 tahun (23,3 persen). Pendidikan terakhir
responden didominasi oleh lulusan SMA (52,3 persen), dan diikuti oleh Sarjana S1 (23,7 persen).
Mayoritas sektor usaha yang ditekuni responden adalah kuliner (43 persen), diikuti fashion (16
persen) serta jasa (14,3 persen). Lama operasional usaha terbanyak berada di bawah 5 tahun (52,7
persen), memiliki karyawan antara 6 sampai 20 orang (51,3 persen), dan besaran omzet bulanan
antara 16 sampai 125 juta rupiah (51 persen). Berdasarkan status ekspor, 57 persen dari total
responden belum melakukan ekspor, 23 persen sudah melakukan ekspor, dan sisanya 20 persen masih
pada tahap baru memulai aktivitas ekspor.

Berdasarkan Tabel 1, hasil pengujian reliabilitas dan validitas konstruk menunjukkan bahwa
seluruh variabel penelitian telah memenuhi kriteria yang disyaratkan sesuai dengan standar evaluasi
model pengukuran (Li et al., 2020). Nilai Cronbach’s alpha pada variabel BP (kinerja bisnis), DM
(pengambilan keputusan), Gl (inovasi hijau) dan KM (manajemen pengetahuan) masing-masing
berada di atas 0,70, yang menunjukkan konsistensi internal instrumen berada pada kategori sangat
baik. Selain itu, nilai Composite Reliability untuk seluruh variabel juga melebihi batas minimum 0,70,
sehingga dinyatakan indikator-indikator yang digunakan mampu mengukur konstruk secara reliabel.

Selanjutnya, hasil pengujian Average Variance Extracted (AVE) yang dirangkum dalam Tabel
1 menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki nilai di atas ambang batas minimum 0,50, yang
mengindikasikan bahwa masing-masing konstruk telah memenuhi kriteria convergent validity (Hair
et al., 2019). Nilai AVE untuk konstruk kinerja bisnis (BP) adalah 0,747, pengambilan keputusan
(DM) sebesar 0,694, inovasi hijau (Gl) sebesar 0,772, dan manajemen pengetahuan (KM) sebesar
0,720. Nilai-nilai tersebut mengindikasikan bahwa lebih dari 50 persen varians indikator dapat
dijelaskan oleh konstruk yang bersangkutan, yang berarti indikator-indikator dalam setiap konstruk
mampu merepresentasikan variabel laten secara baik (Hair et al., 2019). Dengan demikian, model
pengukuran yang digunakan penelitian ini dinyatakan memenuhi validitas konvergen yang memadai.

Berdasarkan Tabel 2, hasil pengujian Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) menunjukkan
sebagian besar nilai antar konstruk berada di bawah batas maksimum 0,90, yang mengindikasikan
terpenuhinya kriteria validitas diskriminan (Rustiarini et al., 2022). Nilai HTMT antara kinerja bisnis
dengan pengambilan keputusan, inovasi hijau, dan manajemen pengetahuan, masing-masing sebesar
0,823, 0,605, dan 0,591. Hasil ini menunjukkan bahwa konstruk-konstruk tersebut dapat dibedakan
secara empiris. Namun demikian, nilai HTMT antara pengambilan keputusan dan inovasi hijau
sebesar 0,970; serta antara inovasi hijau dan manajemen pengetahuan sebesar 0,967 melebihi batas
yang direkomendasikan, yang mengindikasikan adanya tingkat kedekatan yang tinggi antar konstruk
tersebut. Meskipun demikian, hasil pengujian HTMT secara umum memberikan gambaran mengenai
hubungan antar variabel laten dalam model penelitian ini dan dapat dijadikan bahan pertimbangan
dalam interpretasi hasil analisis selanjutnya.

Tabel 1. Hasil Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, dan AVE

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability AVE
BP 0,942 0,954 0,747
DM 0,853 0,900 0,694
IG 0,901 0,931 0,772
KM 0,965 0,969 0,720

Sumber: Data primer (diolah), 2025.
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Tabel 2. Hasil HTMT Ratio

Variabel BP DM IG KM
BP
DM 0,823
IG 0,605 0,970
KM 0,591 0,886 0,967

Sumber: Data primer (diolah), 2025.
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Hubungan antar Variabel Original Sample t-Statistics P-values Kesimpulan

KM --> BP 0,140 1,556 0,120 Tidak Diterima

Gl -->BP -0,367 3,218 0,001 Diterima

DM --> BP 0,944 11,192 0,000 Diterima

KM --> Gl 0,905 59,287 0,000 Diterima

KM --> DM 0,813 28,283 0,000 Diterima

KM --> GI --> BP -0,332 3,223 0,001 Diterima

KM --> DM --> BP 0,767 10,249 0,000 Diterima

Sumber: Data primer (diolah), 2025.

Berdasarkan Tabel 2, hasil pengujian Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) menunjukkan
sebagian besar nilai antar konstruk berada di bawah batas maksimum 0,90, yang mengindikasikan
terpenuhinya kriteria validitas diskriminan (Rustiarini et al., 2022). Nilai HTMT antara kinerja bisnis
dengan pengambilan keputusan, inovasi hijau, dan manajemen pengetahuan, masing-masing sebesar
0,823, 0,605, dan 0,591. Hasil ini menunjukkan bahwa konstruk-konstruk tersebut dapat dibedakan
secara empiris. Namun demikian, nilai HTMT antara pengambilan keputusan dan inovasi hijau
sebesar 0,970; serta antara inovasi hijau dan manajemen pengetahuan sebesar 0,967 melebihi batas
yang direkomendasikan, yang mengindikasikan adanya tingkat kedekatan yang tinggi antar konstruk
tersebut. Meskipun demikian, hasil pengujian HTMT secara umum memberikan gambaran mengenai
hubungan antar variabel laten dalam model penelitian ini dan dapat dijadikan bahan pertimbangan
dalam interpretasi hasil analisis selanjutnya.

Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis bootstrapping
pada model struktural, dengan kriteria penerimaan hipotesis ditentukan pada tingkat signifikansi 5
persen, yaitu berdasarkan nilai t-statistics lebih besar dari 1,96 serta p-values lebih kecil dari 0,05.
Hipotesis dinyatakan diterima apabila memenuhi batas signifikansi tersebut, atau dinyatakan tidak
diterima jika tidak memenuhi kriteria yang ditetapkan (Hair et al., 2021; Ghozali & Latan, 2020).

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa manajemen pengetahuan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis dengan nilai p-values sebesar 0,120 atau lebih dari
0,05 sehingga hipotesis dinyatakan tidak diterima atau tidak terbukti. Hasil pengujian berikutnya
memperoleh inovasi hijau terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis dengan p-values
sebesar 0,001 atau kurang dari 0,05; serta, pengambilan keputusan juga menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis dengan nilai p-values sebesar 0,000 atau kurang dari
0,05; sehingga kedua hipotesis tersebut dapat diterima atau dapat dibuktikan kebenarannya.
Selanjutnya, manajemen pengetahuan terbukti berpengaruh signifikan terhadap inovasi hijau dan
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pengambilan keputusan dengan masing-masing nilai p-values sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05.
Selain itu, hasil pengujian efek tidak langsung menunjukkan bahwa manajemen pengetahuan terbukti
berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis melalui inovasi hijau dan pengambilan keputusan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut berperan sebagai variabel mediasi dalam
hubungan antara manajemen pengetahuan dan kinerja bisnis.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pengetahuan tidak berpengaruh signifikan
secara langsung terhadap kinerja bisnis UMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa praktik manajemen
pengetahuan yang diterapkan masih bersifat informal dan belum terstruktur dengan baik, khususnya
dalam aspek dokumentasi dan berbagi pengetahuan. Kondisi ini sejalan dengan temuan Li et al.
(2020) dan Rumijati et al. (2024) yang menyatakan bahwa tanpa dukungan infrastruktur digital dan
komitmen organisasi, manajemen pengetahuan cenderung belum mampu meningkatkan kinerja bisnis
secara langsung, melainkan lebih berperan melalui mekanisme tidak langsung. Berdasarkan temuan
tersebut, UMKM perlu mulai membangun sistem manajemen pengetahuan yang lebih terstruktur,
seperti penyusunan standar operasional prosedur (SOP), pemanfaatan platform digital sederhana
untuk dokumentasi dan berbagi informasi, serta pembentukan budaya knowledge sharing di antara
karyawan. Selain itu, pelatihan berkelanjutan dan pendampingan manajerial perlu dilakukan agar
pengetahuan yang dimiliki individu dapat dikonversi menjadi aset organisasi yang mendukung
pengambilan keputusan strategis. Dengan langkah tersebut, manajemen pengetahuan diharapkan
tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas administratif, tetapi sebagai kapabilitas strategis yang mampu
mendorong peningkatan kinerja bisnis secara berkelanjutan.

Inovasi hijau terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis, meskipun
dengan arah hubungan negatif pada tahap awal penerapan. Hal ini dijelaskan oleh meningkatnya
beban biaya operasional yang harus ditanggung UMKM ketika mulai mengadopsi praktik ramah
lingkungan, seperti investasi peralatan dan penyesuaian proses produksi. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Zhao & Huang (2022) serta Novitasari & Agustia (2021) yang menyatakan bahwa manfaat
inovasi hijau terhadap kinerja usaha umumnya baru dirasakan setelah pelaku usaha melewati fase
adaptasi awal. Sejalan dengan hasil tersebut, UMKM disarankan menerapkan inovasi hijau secara
bertahap dengan mempertimbangkan kemampuan finansial dan kapasitas operasional yang dimiliki.
Dukungan pemerintah melalui insentif, subsidi, atau program pembiayaan ramah lingkungan juga
menjadi faktor penting untuk mengurangi beban biaya awal. Selain itu, peningkatan literasi
keberlanjutan dan evaluasi cost—benefit secara berkala perlu dilakukan agar implementasi Inovasi
Hijau tidak hanya berorientasi pada kepatuhan lingkungan, tetapi juga pada penciptaan efisiensi dan
nilai tambah jangka panjang bagi kinerja bisnis.

Pengambilan keputusan menunjukkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja
bisnis UMKM. Kemampuan pelaku usaha dalam mengambil keputusan yang tepat, berbasis
informasi, serta mempertimbangkan risiko dan kondisi pasar terbukti menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan efektivitas dan daya saing usaha. Temuan ini konsisten dengan Aydiner et al. (2019)
dan Feng et al. (2022) yang menegaskan kualitas pengambilan keputusan berbasis pengetahuan
berkontribusi besar terhadap pencapaian kinerja organisasi. Berdasarkan temuan ini, pelaku UMKM
perlu meningkatkan kapasitas analitis dan literasi data melalui pelatihan manajerial, pemanfaatan
sistem informasi sederhana, serta penggunaan data pasar sebagai dasar perumusan strategi. Selain itu,
pengembangan budaya evaluasi dan refleksi berkala terhadap keputusan bisnis yang telah diambil
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juga penting untuk memperbaiki kualitas keputusan di masa mendatang. Dengan demikian,
kemampuan pengambilan keputusan tidak hanya bersifat intuitif, tetapi semakin berbasis bukti
(evidence-based decision making) yang mendukung peningkatan kinerja bisnis secara konsisten.

Manajemen pengetahuan juga terbukti berperan signifikan dalam mendorong inovasi hijau dan
memperkuat proses pengambilan keputusan. Praktik berbagi pengetahuan, pembelajaran organisasi,
serta pemanfaatan pengalaman kolektif memungkinkan pelaku UMKM untuk lebih siap mengadopsi
inovasi berkelanjutan dan mengambil keputusan yang lebih efektif. Temuan ini sejalan dengan hasil
studi milik Maryana & Erwansyah (2024), Rustiarini et al. (2022), serta Cheng et al. (2024) yang
menekankan bahwa manajemen pengetahuan adalah fondasi penting bagi inovasi dan pengambilan
keputusan dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Sehubungan dengan hal itu, UMKM disarankan
membangun mekanisme pembelajaran internal yang sistematis, seperti forum diskusi rutin,
dokumentasi praktik terbaik (best practices), serta kolaborasi dengan pihak eksternal seperti
komunitas bisnis atau lembaga pendamping. Integrasi sistem manajemen pengetahuan dengan
strategi inovasi juga perlu diperkuat agar tiap informasi yang diperoleh bisa langsung diterjemahkan
menjadi ide inovatif dan keputusan strategis yang relevan dengan tuntutan pasar dan keberlanjutan
lingkungan.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh manajemen pengetahuan
terhadap kinerja bisnis lebih kuat ketika dimediasi oleh inovasi hijau dan terutama oleh pengambilan
keputusan. Hal ini mengindikasikan bahwa manfaat manajemen pengetahuan tidak terjadi secara
langsung, melainkan melalui peningkatan kualitas keputusan dan kemampuan inovatif pelaku usaha.
Temuan ini mendukung pandangan dari Panduwiyasa et al. (2024), Zhao & Huang (2022) serta
Khrisat (2024), yang menyatakan bahwa manajemen pengetahuan memiliki peran sebagai penggerak
utama dalam membangun kinerja bisnis yang berkelanjutan melalui jalur strategis yang tidak
langsung. Berdasarkan hasil tersebut, UMKM perlu memastikan bahwa pengelolaan pengetahuan
tidak berhenti pada tahap pengumpulan informasi, tetapi dilanjutkan dengan mekanisme transformasi
pengetahuan menjadi tindakan nyata melalui inovasi dan keputusan strategis. Pendekatan integratif
antara pengelolaan pengetahuan, perencanaan inovasi hijau, dan sistem pengambilan keputusan yang
terstruktur perlu dikembangkan secara simultan. Dengan strategi itu, manajemen pengetahuan dapat
berfungsi sebagai katalisator yang memperkuat daya saing dan keberlanjutan kinerja bisnis UMKM
dalam jangka panjang.

SIMPULAN

Penelitian ini menyoroti peran manajemen pengetahuan dalam meningkatkan Kkinerja bisnis
UMKM di Indonesia dengan mempertimbangkan inovasi hijau dan kualitas pengambilan keputusan.
Hasil penelitian menegaskan bahwa integrasi pengelolaan pengetahuan dengan praktik manajerial
yang tepat mampu membentuk UMKM yang adaptif, tangguh, dan berorientasi keberlanjutan.
Manajemen pengetahuan yang kuat perlu didukung oleh pengambilan keputusan yang efektif agar
berdampak nyata terhadap kinerja bisnis, sementara inovasi hijau menjadi strategi potensial meskipun
masih menghadapi tantangan dalam implementasinya.

Implikasi manajerial menunjukkan bahwa pelaku UMKM perlu mengembangkan sistem
manajemen pengetahuan terstruktur melalui digitalisasi, pelatihan, dan dokumentasi pengetahuan
organisasi. Pengambilan keputusan berbasis data juga penting untuk meningkatkan efisiensi dan
mengurangi risiko bisnis. Selain itu, inovasi hijau perlu diintegrasikan sebagai strategi jangka panjang
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perusahaan dengan melibatkan kolaborasi lintas sektor, seperti pemerintah dan lembaga riset, guna
mempercepat adopsi praktik berkelanjutan yang sesuai dengan kapasitas UMKM.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada beberapa variabel utama dan
menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga belum menggambarkan konteks yang lebih kompleks.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti kepemimpinan, teknologi
digital, atau dukungan kebijakan, serta menggunakan pendekatan longitudinal dan metode campuran.
Pendekatan kualitatif juga dapat digunakan untuk menggali lebih dalam persepsi pelaku UMKM
terhadap manajemen pengetahuan dan tantangan inovasi berkelanjutan.
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